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I. Geometri Peledakan 
 

Langkah-langkah pembuatan geometri peledakan 

 
1. Pilih standard pattern tool pada kolom toolbar 

 

               
 

2. Kemudian pilih tipe lubang pada kolom hole type 

3. Pilih lubang yang sesuai pada hole ID 

4. Isi besaran panjang lubang, sudut pemboran, burden, dan spasi 

5. Isi jumlah row yang dibutuhkan dan junlah lubang dalam satu row 

6. Tentukan pola pemboran (staggered atau square) 

7. Tentukan diameter lubang dengan memilih jenis diameter mata bor  

                                        

 

 

 



 

II. Proses Charging 

 

 

Klik edit loading untuk mengisi bahan peledak pada lubang 

                

  

 

1. Pada tabel diatas adalah pengisian jenis dan panjang dari bahan peledak dan 

stemming yang akan dipakai 



2. Pada tabel dibawah adalah penentuan primer dan booster yang akan dipakai beserta 

kedalamannya pada lubang 

3. Model gambar lubang ledak sesuai desain yang dibuat.  

4. Klik ok 

 

                 

 Klik ok, lalu klik pada lembar kerja dan letakkan persegi panjang putus-putus sesuai 

yang dingingkan 

 
 

 

 

 

 

 

 



III. Tie up 
 

                       
 

Ikon untuk meletakkan initiation point dan memasang delay 

 

 
 

Tentukan jenis koneksi yang ingin dipakai dan pilih delay product yang ingin 

digunakan. 

• Pilih signal tube  

• Pilih excel connectadet 

• Pilih nomor delay  yang diinginkan (25  

 

                                        
 

Kemudian hubungkan antar lubang dengan delay yang diinginkan (antar lubang hanya 

bisa dihubungkan oleh satu garis) 

 

                  



Setelah menghubungkan semua lubang dengan delay yang sesuai, akan terlihat seperti 

gambar dibawah.  

 

 

 

                                     
 

 

 

IV. Calculation 

 

 
 

 

 



1. Pada visualize timing, adalah bentuk kalkulasi dengan mensimulasikan 

peledakan sesuai dengan waktu delay yang dipakai, disini dapat terlihat jika 

ada lubang yang missfire (tidak meledak) 

 
 

2. Pada angle initiation, akan menunjukan time countour yang terbentuk dari 

peledakan, dimana garis pada freeface yang meledak pada waktu bersamaan 

 
3. Pada first movement, menunjukan arah lemparan dari desain peledakan yang 

dibuat, dan pergerakan batuan saat peledakan dilakukan. 

 
 



4. Pada burden relief, disini akan menampilkan indikasi warna yang menjelaskan 

milisecond/metre. 

 

 
 

5. Pada time envelope, kalkulasi ini akan menunjukan banyaknya lubang yang 

meledak bersamaan dalam satuan time window yang dipakai, serta besarnya 

volume bahan peledak yang meledak bersamaan. 

  

 
 


